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ABSTRACT 

This study analyzes public opinion among teachers regarding the implementation of the free 

meal program, which has not yet reached elementary schools in rural areas of Tutur District. 

Using a mixed-methods approach (qualitative and quantitative), the study involved 960 valid 

teacher respondents. Quantitative data were collected through questionnaires, while 

qualitative data were obtained through in-depth interviews. The results indicate that teachers' 

opinions are generally positive towards the program, as they are seen as improving nutrition, 

learning concentration, and reducing the economic burden on parents. However, there are 

significant concerns regarding the uneven implementation of the program, which is perceived 

to create social injustice. Factors such as teaching experience and school location influence 

these opinions. Teachers hope the government will prioritize schools in rural areas and 

increase program socialization. The study concludes that teacher support is conditional and 

highlights the need for policy adjustments to ensure the program's equitable implementation 

across regions. 

Keywords: Free Meal Program, Public Opinion, Malnutrition, Student Learning Motivation, 

School Facilities And Infrastructure. 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis opini publik guru mengenai implementasi program makan gratis 

yang belum menjangkau sekolah dasar di wilayah pedesaan Kecamatan Tutur. Menggunakan 

pendekatan metode campuran (kualitatif dan kuantitatif), penelitian ini melibatkan 960 

responden guru yang valid. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner, sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini 

guru secara umum positif terhadap program ini, karena dinilai dapat meningkatkan gizi, 

konsentrasi belajar, dan mengurangi beban ekonomi orang tua. Namun, terdapat kekhawatiran 

yang signifikan mengenai ketidakmerataan implementasi program, yang dianggap 

menciptakan ketidakadilan sosial. Faktor-faktor seperti pengalaman mengajar dan lokasi 

sekolah memengaruhi opini ini. Guru berharap pemerintah memprioritaskan sekolah di daerah 

pedesaan dan meningkatkan sosialisasi program. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dukungan guru bersifat bersyarat dan menyoroti perlunya penyesuaian kebijakan agar program 

dapat diimplementasikan secara merata di seluruh wilayah. 

Kata Kunci: Program Makan Gratis, Opini Publik, Gizi Buruk, Motivasi Belajar Siswa, 

Sarana Dan Prasarana Sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan hak dasar yang 

harus dipenuhi oleh setiap warga negara. 

Namun, banyak siswa, terutama di daerah 

pedesaan, menghadapi tantangan nutrisi 

yang berdampak pada kesehatan dan prestasi 

belajar mereka. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2020, 23,4% anak-anak 

di Indonesia mengalami stunting, dan 30% 

siswa SD kesulitan memahami materi karena 

kekurangan gizi. 

Untuk mengatasi masalah ini, 

pemerintah menginisiasi program makan 

gratis dengan tujuan meningkatkan gizi, 

konsentrasi belajar, dan mengurangi angka 

putus sekolah. Namun, implementasi 

program ini belum menjangkau secara 

menyeluruh, terutama di wilayah pedesaan 

Kecamatan Tutur, yang memiliki tingkat 

ekonomi rendah dan akses sulit. 

Ketidakmerataan ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai persepsi para guru 

yang berada di garis depan pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis opini guru 

tentang implementasi program makan gratis, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta mengumpulkan 

harapan dan masukan mereka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode campuran (mixed-

methods), yang mengintegrasikan metode 

kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif. 

• Jenis Penelitian: Penelitian kuantitatif 

menggunakan survei deskriptif untuk 

menggambarkan opini guru melalui 

data numerik. Sementara itu, penelitian 

kualitatif digunakan untuk menggali 

makna, pandangan, dan pengalaman 

guru secara mendalam. 

• Populasi dan Sampel: Populasi 

penelitian adalah seluruh guru sekolah 

dasar di wilayah pedesaan Kecamatan 

Tutur. Sampel penelitian berjumlah 60 

guru yang diambil menggunakan rumus 

Slovin. Selain itu, wawancara 

mendalam dilakukan dengan 6–10 

informan guru yang memiliki kriteria 

tertentu. 

• Teknik Pengumpulan Data: Data 

kuantitatif dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner dengan skala 

Likert (1 = Sangat Tidak Mendukung, 5 

= Sangat Mendukung). Data kualitatif 

dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. 

• *Teknik Analisis Data: Data kuantitatif 

dianalisis dengan statistik deskriptif 

seperti nilai rata-rata, persentase, dan 

standar deviasi. Data kualitatif 

dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman, yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Opini Guru secara Kuantitatif 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

secara umum guru memiliki opini positif 

terhadap program ini. Terdapat beberapa 

indikator dengan rata-rata tertinggi yang 

mencerminkan harapan guru, seperti: 

• Meningkatkan kebiasaan hidup sehat 

siswa (rata-rata 3,49). 

• Membantu pemenuhan kebutuhan dasar 

siswa miskin (rata-rata 3,37). 
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• Meningkatkan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak (rata-rata 3,44). 

Di sisi lain, terdapat tantangan yang 

dipersepsikan guru, seperti kesulitan dalam 

menjamin kebersihan makanan, logistik 

pengadaan bahan makanan, dan keterbatasan 

anggaran. 

2. Opini Guru secara Kualitatif 

Wawancara mendalam memperkuat 

temuan kuantitatif, dengan guru 

mengungkapkan dukungan penuh tetapi 

dengan kritik terhadap kurangnya kesiapan 

infrastruktur dan distribusi yang tidak 

merata. Guru senior dengan pengalaman 

mengajar lebih dari 10 tahun cenderung lebih 

realistis dan kritis terhadap aspek 

keberlanjutan dan tantangan teknis. 

3. Pembahasan Hasil (Integrasi 

Kuantitatif dan Kualitatif) 

Opini guru menunjukkan dukungan 

yang bersyarat, di mana mereka sangat 

mendukung program, tetapi keprihatinan 

muncul akibat ketidakpastian implementasi 

dan hambatan praktis. Integrasi data 

menunjukkan bahwa meskipun angka-angka 

kuantitatif memberikan gambaran umum 

positif, wawancara kualitatif 

mengungkapkan kekhawatiran mendalam 

yang mendasari persepsi tersebut, seperti 

kekhawatiran terhadap keterlambatan 

distribusi dan minimnya fasilitas sanitasi di 

sekolah. 

Faktor utama yang memengaruhi opini 

guru adalah pengalaman mengajar, lokasi 

sekolah, dan ketersediaan informasi. Guru 

yang mengajar di wilayah terpencil 

cenderung lebih kritis dan berharap adanya 

prioritas untuk sekolah dengan tingkat 

kerentanan ekonomi tinggi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa opini guru di wilayah 

pedesaan Kecamatan Tutur secara umum 

positif terhadap program makan gratis karena 

dinilai mampu membantu pemenuhan gizi 

siswa dan meringankan beban orang tua. 

Namun, terdapat keprihatinan yang kuat 

terhadap ketimpangan implementasi yang 

dirasakan menciptakan ketidakadilan. 

Faktor-faktor seperti pengalaman 

mengajar yang lama dan lokasi sekolah yang 

sulit dijangkau membuat guru lebih kritis dan 

realistis terhadap tantangan teknis dan 

logistik. Kurangnya sosialisasi dan 

komunikasi dari pemerintah juga 

memperburuk persepsi ini, menimbulkan 

ketidakpastian di kalangan guru. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi program di daerah pedesaan 

memerlukan pendekatan yang lebih fleksibel, 

berbasis lokal, dan dukungan infrastruktur 

yang memadai untuk mengatasi hambatan 

geografis dan sosial ekonomi.  
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